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ABSTRAK

Natanael, Agustus 1999 Tingaan Peikologis terhadap Tokol Utama dalam Novel
Nyah FKarva Pulu Wijaya
Skripsi, Program Pendidikan Bahusa dan Sastra Indone 21a, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, Fakultas Eeguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitus
Jember.
Pembimbing: (1) Drs. Hery Sutantoye; (2) Dre. Muji, M.Pid.
Fata kunci ; Tinjavan psikologis

Setiag manusia nempunyai kekuatan  ditl oatay mental vang telul)
dikembanghan untuk menghadapi prollem-problem di dalam lingkungannya Jika
kepribadian tidak  dapat menyveswvaikan diri dalam menghadapi masalash maka
mengakibatkan gangguan pada jiwanye Gangguan Jiwa yang dialami tokoh utama
tersebut, mendorong penulis untuk mensliti gambaran struktur kepribadian serla
faktor-faktor yang menyebabkun gangguan pada Jiwanya, karena faktor-faktor vang
menjadi sebal terganggunya jiwa tokoh utama, berpenguarub terhadap perkembangan
kepribadiannya dalam menyesuaikan diri dan mengatasi problem-problem kehidupan.

Objek yung diteliti adalah novel Nyali karya Putu Wiava, diterbitkan oleh
Balai Pustaka pada tahun 1983, Ruang lingkup psikologi sangat luas, penulis
membatas permasalahun pada gambaran struktu kepribadian, jiwa dan tingkah laku
manusis, oleh Sigmund Freud. Terdiri dad das es (the id), das ica (the Fgo) dan das
ueber ich {the Super Ego). Gangguan-gangguan kejiwaan fersebut dibatasi pada
laktor-fukior (sebab-sebab) vang dupat mengeganggu kejiwaan munusia Masalab vang
dibahas dalwn penelitian ini yaitu: (1) bugaimanakal strulture kepribadian tokoh
utama dadam novel Nyali karya Pulu Wijaya 7 dan; (2) faktor-faktor apukal yang
menggang g kajiwaan lokeh utamn dulam novel Nyali karya Puly Wijaya 7

Tujuan penelitian im adalah: (1) mendeskripsikan struktus kepribadian tokoh
wtama dulum novel Nyah karya Puts Wijaya; dan (2) mendeskripsikan faktor-fakior
pengganggy kejiwaan tokoh utama dalam novel Nvali karva Putu Wijayi

Hasil penelitian ini dapal bermanfuat: (1) bagi peneliti, vakni merupakan
penerapan o pengetaliuan yang didapat khususiya dalam brdang sasira Indouesis;
(2) bagi calon guru, hasil penclifian ini dapal memperoleh pengetalivsen dan
pemaliunan tentang psikelogi dalam dunia kesusastraan, dan (3) bagi guru, hasil
penelitian im dapat dijadikan bahan acoan dalam pengajaran sastra di tinglat S1TP
maupun Sk

Penelitian i mengeunakan rancangn penelitian deskriptif kualitaif dengan
saran - peoclitian leks novel Nyali karya Puly Wijaya Pengumpulan  daty
menggnnakan studi Pustaka dan metode dobnmentasi, Penantuan korpus delakikan
dengan mengguikan puposive saipling (sampel bertujuany, sedanghan medods
analinis dula mengpunakan metode analisis deshriphif interpretatif dengan langlah-

Al
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langkali rebagal berikut: (1) identitikusi data Pada data yang tersebar; (2) klasifikas
dlata, (3) terpretas: dals day {4) deskiipsi data. Instrumen penelitiag miengruiakan
chek list yaitu pembearian tanda cenlang .

Haszil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepribadian Kropos terdiri dan
tiga aspek, yukni: das es, das ich, dan das veber ich, [Das es-nya anlory [ain: (&) malor
wakan, dan (0} walurd mioum; () waduri sekpudl, (d) naluri membunal: dug {e)
keinginun bunul dirl. Perwujudan das inch-nya berupa realizasi dari nalur das es ke
duma kenyatoan Das  geber ich-nya menentukan  untuk teguh  berpendirian,
ke larmatare s varakal, tetap berjuang, sehinggs wembuiul merupakan tugus yaug
harue diluksanakan. Tetapi Das weber teh-nyu tidak bisa mangontrol das es keingiran
bunuh diri wtuk  direalizasiban  das ch-nya i rel kereta api, Hal tersebut
membukiikan Kropos terkena gangguan jiwa Faktor penyebab gangeeunn kejiwaan
- Faopue tendn dan empat faklor vakni: (2} laklor biologis {kebutuhan tubuh
keluparan)  Eropos, (b) faklor konflik dengan  standur  zosial  dalam nerma
keprajuritan, (¢} konflik lerhadap perobahan budava kemajuun (modernizasi) iby
kota; serta () luktor kecemasan karena kesepian.

%
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya fikm merupakan basil penghayalan dan perepungan pengamng vang
dilakukan secars intens terhadap hakekal ludup dan kehidupan secara kreatif Hal
tersebot ditegaskan oleh Wellek dap Wamren (1990:3) yaug mengemukakan bahwa
sagira adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karyva seni. Diefenisi tersebui memilika

“makna tentang adanya suaty proses dan hasil. Selanjutnya Aminuddin (1984:60),
membedakan karva fikai berdasadkan bentubnya yaitn dapat berbentuk roman, novel,
novellet, dan cerpen, Novel mennliki media yang lebih luas dibanding jenis karya
saFtra yang lam, seperti cerpen alau puisi, Pengarang npovel tersebul dapai
mengungkapkan ide-idenya dengan lebib bebas sampai ke hal yang sekecil-kecilnya.
Nurgiyantoro (1995:32) berpendapat bahwa Novel merupakan sebuah strukiur
organisme yang kompleks, vk dan mengungkarkan sesuaty secara tidak langsung,
hal inilah yang menyebabkan suliinya pembaca wniuk menafsirkannyva, schingga
diperlukan sualu vpaya untok dapat menjelaskarmya dan biasamyn hal itu disertad
buki-bukti hasil analigis,

Novel sebagai wujud karya sastra yang sedikit banyak memberikan gambaran
terhadap keadaan masyarakal Bisa dikatakan demikian sebab dalam  novel
memumgkinkan kompleksilas masalah kehicupan masyarakat torsebut melalui tokoh,
sefiing, dan temna ataw unsur lainnya. Ini berbeda bila dibandingkan dengan puisi, Hal
inilah yang menimbulkan kompleksitas, karena masalabnys tdak hanya menyangloat
masalah ilmu sastra, telapl jugas masalsh filsafat, peikologis, sosologis dan lam-
lammya (Teeuw,15988:219). Jadi di dalam novel terdapat berbagai macam ilmu yang
tercakup i dalamnya, antara lain yaitn psikclogi, filsafal, sosiologi, dan lain
sebagainya. Selanjuinya Sudjiman (1984:53) memberi penegasan lenlang novel
psikologis yailu novel vang menyajikan kehidupan emosional para tokohnya dan
menjajaki tingkatan kegistan mentabrya yang berbeda-beda. Seorang pengarang
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dalamy hal wi lebih menitikberstkan pada tinjauan jiwa dari masing-masing tokoh
dalam centa novel tersebut.

Paikologi memasukd bidang kritik sagira melabuw beberapa jalan antara lain : a)
pembahasan  teptang proses penciplaan;, b) pembahasan paikologi  tentang
pengarangnya; ¢) pembicaraan tenfang ajaman dan kaidsh psikelogi yang dapat digali
dari karya gastra, dan o) pengarubh karva sastra  terhadap pembacanya
(Ilardjana, 1 994:66). Selain dari beberapa jalan dalam proses pengkrtikan sastra,

Ltimjanan psikologis juga dapat ditujukan pada teks sastra 1w sendin (Haroko dan
Rawanto,1986:34). Eajan yang ditujukan terhadap teks sastra yakni meneliti
gambaran perilaku kejiwaan dan kepribadian salah satw koh ceritanyva. Di dalam
movel lerebut banyak tokoh yang meogalami gangguan jiwa, tetapi penulis hanya
metnbatas pada kepribadian tokoh utamea, karena tokoh wlama merpakan tokch yang
paling banyak berhubungan dengan tokoh lain dan secara langsung sering teslibat
konflik  dibandmgkan tokoh bawahan atau  lokoh pendamping, sehingga
mempengaruhi jalan cerita.

Seliap manusia  mempunyai  kekustan  diei atan  mental yang  telah
dikembangkan wntuk menghadapi problem-problem di delam Hn@kungannya. Jika
kepnibadian tidak dapat menvesuaikan diri dalam menghadapi magalah maka
mengakibatkan gangguan pada jiwanya, Genggnan jiwa sebagai salah satu gangguan
yang sering menimpa setiap individu berlaioan jenis, uwnour, dan agama. Tingkah laku
NSt yang terganggu jiwanys meliputi setiap tindakan seseorang yang mernsak
atau mengakhm kehidupannye secara fisik, emosional dan sowal. Hal temsebut
ditandai dengan menggigit kuku, meneabut rambut, memotong perpelangan langan,
menelan vbal-cbalan, membenturkan kepals, dan mengabaikan tindakan untuk
kelangsungan hidupmya.

Novel Nyali terbit pada tabun 1983, merupakan hasil dari imajinasi Putu
Wijays secara kreatif terhadap kehidupan seorang prajurit vang mengalami tekanan-
tekanan batin diluar balas kewajaran, sehingga dirinya mengalami gangguan jiwa
dengan keinginan bunuh din. Gangpuan jiwa yang dialami toko utams ferselwt
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mendorong peoulis uniuk meneliti gambaran strokhr kepribadian serla fakior-fakior
yang MENgEAnNgEy jiwanys, karena fakctor-fakior yang mengganggu jiwa tokoh utara,
berpengaruh terbndap pui:unbmganke;ﬂbadinmyadnlmnmmgmmikmdiﬂm
mengatasi problem-problem kehidupan Tanda-landa  gangguan jiwa yang dialami
tokoh utama yakni rasa cemas, frustasi, disintegrasi kepnibadian, dan keinginan untuk
Penlis dalam penelitian ini mengambil objek penelitian novel berjocul MNyali
Jarya Pute Wijaya, karena menceritakan lentang kekejaman, keclicikan seria
gANgEUAN jiwa Yang dialami tokoh utama, sehingga memperjelas permasalahan yang
ada pada penelitian ini, Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka peneltian it
mengangkat persoalan dalam bidang sastra yakni, “Tinjauan Psikologis terhadap
Tokoh Utama dalam Novel Nyali Karys Puta Wijaya"™.

1.2 Butasan Masalak

Setiap  kepialan  ilmiah perlu ada  pembatasan masalahnya
{Koentjaramingrat, 1996:17). Fembatasan masalah dapol membanin penulis dalara
meneliti permasalahan sehingga kemunghinan timbulnya penyimpangan pembahasan
dapat ditindan.

Ruang lingkup psikologi aangal uas, pennlis membatasi pembahasan khnsus
terhadap gwnbaran struktur kepribadian, jiwa dan tingkah laku marnusia, cleh
gigmund Freud. Terdini dan das es (the id), das ich {the Ego} dan das ucber ich (the
Super Ego). Gangguan-gangguan kejiwaan, pemulis batasi pada faktor-faktor yang
mengganggu kejiwaan tokch utama.
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1.3 Masaluh Pernelitian
Masalah vang dibahas di dalam penelitian 1 adalab sebagai berbout
(1) bagawnanakah strukbur kepribadian tokoh uiama dalam novel Nyali karya Puan
Wijaya 7 dam,
{2} faktor-fakior apakah vang mengganggu kejiwaan iokch ufama dalam novel Nyah
karya Putu Wijaya 7

1.4 Defimisi Operasional

(1) faktor-fabdior pengpangeu  kejiwaan  adalah  faktor yang menjadi  sebab
terpangpounya  kesehatan jiwe, sehinges mempengamb  perkembangan
tepritadian seseorang dalam menyesuatkan din dan berlingkah laku.

(2} lokoh wtama adalah tokoh yang senng mmmcul dan awal sampadl akhir ceria,
sehingpa merupakan tokeh yang paling banyak herhubungan dengan tokoh lain,
seria secarn langmung senng terlibat konflilk.

(3) novel adalah centa pangang yang tertulis dalam bentuk tiks) naratif, mehadoskan
alau mencentakan bagian besar kehidopan manmisia baik perbuatan lahir maupin
peristiwa batimya. '

1.5 Fujuan Penelitian
Penelitian terhadap tokoh wiama dalam novel Nyali karya Putn Wijaya ind
dilakukan dengan fuyuan untuk nendeskripsikan tentang:
{1} strubdur kepnibadian iokol vlans dalam povel Nyali karya Putu Wijaya;dan
(2) faktor-faktor vang dapal mengganggu kejiwaan tokoh utams dalam novel Nyali
karya Poto Wijaya.
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1.6 Sfanfual Feneélilion

Ll

Muonfanst yang diharaplkan dari hasil penelitian ini adalzh:
bagi penulis, merupakan penerapan ilmu pengetahvan yang didupw khususnya
dalam bidang sastra Indonesia;
bagi calon gim, hasil penelitan ini dapat memperoleh pengembuan  dan
pemabianian teulang psikologi dalam dunia kesusastraan; dan
bagi gurw, hael penelitian im dapar dijadikan bahan acusn dalsm pengajzren
el di Gingkat SLTP maupun SMT.
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BAB i1
TINJAUANPUSTAKA

1.1 Strukiur Kepribadian.

Ruang hingkup prikologi sangat luas, penulis menibalasi gambaran strubdur
kepmbachan, jiwa dan Ungkah lako manusia, oleh Sigmund Freod, terdin dari das es
(the 1), das ich jthe Ego) dan dss ueber ich (the Super Ego) Pengkajian aspek
stmktur kepribadian karva sasia terulama karya fiks! mempakan peugkajian Vang
bertujuan untuk melhat pabaran kepnbadian tokoh utams. Memsul Freud dalam
Sujante dik. {1997:59) menyatakan bahwa kepribadian terdin atas tige aistem atau
aspek, yustu: (1) dies ex (the fd), yaitu nspek biologis; (2) das ick (the ego) yaitu nspek
peyhologis; dan (3) das weber ich (ihe superego), yailu aspek sosiologis. Ketiga
sistern ini, dalam diri sescorang yang mempunyai jiwa yang sehat merupakan saty
susunan yang bersaly dan lhermooss, sehinggs memungkinkan individe ustuk
berperak secars efisien dan memuaskan dalam linghangannys. Apabils ketign sistom
kepribaclian ini berfentangan satu sama lain, waks omng yang bersangkutan
dinsanakan crang yang tidak dapat menyesuaikan i (Hall, 1980:29).

2.1.1 Dax Es (the {d)

Lias es (the Jo} yatu aspek trologis yang berisikan hal-hal yang dibawa sejnk
lalur {unsur-unsur biclogis), termasuk di dalamnya instink-instink. Freud {dalam
Sujante, 1997:60) menyebut juga sebagai realita psikis yang sebenar-benamya oleh
karena dag es iln meropakan dunin batin ateu dunia subjektif. Das es menmpakan
“reservoir” energi psikis yang mengperakkan das ich dan das weber ich, Das es
adalah libide atau dorongan dasar (Semi, 1988:67). Pemnlapat tersebui senada dengan
pendapat Patty dik. (1982 18) bahwa dlas e5 hanya mengenal primsip kesenangan, dan
prnsip kepuasan. Dey e dalam jiwa mannsia merupakan surnber keinginan, surmber
natsn ke arah peruasan hasrat-hasral biclogis semata-mata (libide sexualis) {Paity
dkk., 1982:083) Tuppsi das es adslah untuk segers mengusahakan tersatucnya
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kumpulan-kumpulan energi atay kelegangan, vang dicurahkan dalam jasad skan
rangsangan-rangsangan baik dan dalam mavpun dai lear twbuh Pungsi das es ini
menunaikan prinsip kehidupan vang azli atau yang pertama yang aleh Freud dinamakan
prinaip kesenangan (Hall, 1980:29),

Salah saty sumber wama dan tempat berlumpulnya energi rehanish dan naluri-
naluri manusia aduluh das es (the Id), Hal tersebut ditegaskan Freud, batwa das es (the
Id) adalah sunber primer dari energi rohaniah dan tempat berkumpulnya naluri-naluri
(Hall,1980:34). Energi robaniah melalukan pekerjaan rohaniah yaity, berpikir,
mengamati dan mengingat, sedanglan naluri mempunyai sumber, maksud, tujuan dan
dorotigan. Sumber-sumber terpenting dari naluri adalah keperluan jasmaniah atan gerak
hati. Proses gersk hati tersebul merupakan suaty proses penegangan dalwn suatu
anggota badan yang kemudian mengeluarkan energi yang di simpan dalam badan,
Tujuan wama naluri adalah menyingkirkan kebutuhun jasmaniah (Hall,1980:48-50).
Tujuan jasmaniah dalam hal ini misaloya, lapar, seks, haus, dan lain sebagainya,

Oas es memegang peranan penting dulam tingkah laku dan tindakao-tindakan
mamsin Jadi, das es bersifat mementingkan diri sendiri dan t 2rhasrat memuaskan
tuntutanmya, baik tuntutan tersebut baik atan buruk, dibenarken atan terdesak oleh
lingkungan sosighiya Das o5 dalam jiwa manusia merupaken sumber keinginan dan
aumber nafsu ke arah permassn hasrat-hasrat biologis semata, juga merupakan tempat
berlounpulnya energi rohaniah dan naluri-naluri manusia Energi rohaniah melakidoan
pekerjasn rohaniah yaitu, berpikir, mengamati dan mengingat, sedanghen naluri
mempunvai sumber, maksud, twjuan dan dorongan.

212 DaxIch {the ega)

Oas ich merupakan aspek psikologis dari kepribadian vang timbul kercoa
kebutuban organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan atan
realita Das Joh {the ego) diluasai oleh prinsip kenyalasn, Fungsi das ich yaily
menjadi penengah atan perantara atan hakim yang memutuskan antara dos e di saty
pihak dan dengan kehendak das woer tof di lain pihak (Palty dkk,, 1982:185). Apabila
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das lek melaksanalean fingsinya secary adil, antara kepentingan das es yung berprinaip
kesenangan dengan kepentingan das wber ich yang otis, maka pribadi orang itu akun
etimbang, sehat mental dan harmonis. Hal tersebut senada dengan pendapat Freud
(dalam Hall,1980:37) bahwa dalam seseorung vang berwutak tenang, Dy Ich (the
ega) adaleh pelaksanaan dari kepribadian yang mengontrol dan memerintahkan das es
{the id) serta das weber ich (super ege/ dalam memelihara hubungan dengan dunia luar
untuk kepentingan seluruh kepribadiannya yang luas.

Twjuan das ich adalah wituk mencari objek yang tepal wiuk merealisasikan
ketegangan yang timbul dalam organisme. Persn wtama das ich adalsh menjadi
peranfars witara kebutuban-kebutuhan instinktif  dengan keadaan linglungan demi
kepentingan organieme (Sujanto, 1997:61). Jadi, das ich merupakan realisagi dari
kebutuhan-kebutuhan dan kemvataan,

2.1.3 Das Ueber I'ch (the super ego)

Das Ueher Ich (the superego) yaitu aspek sosiologis stav aspek vang lebih
menonjolkan aturan atan norma-norma kemasyarakatan baik ito nilai-nilai tradisional,
adal dan budays Sujanto (1997:61) mengemmkakan bahwa, “las ueber ich adalah
aspek sosiologie daripada kepribadiun yang merupakan wakil dari nilai-nilai
radisional serta cita-cita masyarakal sebagaimana ditafsirkan orung tua kepada anak-
unaknya, yang dimasukkan (diajarkan) dengan berbagai perintah dan larangan.” Laobik
lanjut  Sujante  menjelaskan bahwa das ueber ich merupakan kesempirnaan dari
kesenangan, karena itu dar weber ich dapat pula dianggap sebagal aspek moral
daripada kepribadian. Fungsi das ueber ich adalah menentulan apakah sesuatu benar
atau ealah, pantas atay tidak, susila atau tidak, dan dengan demikian pribadi dapat
bertindak sesuai dengan moral masyarakat,

Patty dkk. (1982:187) berpendapat, “Jika das e; berwatak fuss principle
(prinsip kesenangan) maka superepo (das ueher ich) bersifat etie, mendubung nilai-
nilui. Artinya super ego selalu melakukan vang baik, yang dikebendaki oleh norma-
nonua soaial, elis atan nilai-nilai agana” Superepo merupakan cabang moral atay
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enbang keadiban darl kepribadian (Hall, E980:41). Superego berfimgsi sebagai lapizan
yang wencelak sesustu vang melanggar prineip-pringip moral, vang menvebabkan
SEECONmE metasi maly atan memuji sepuaty yang dianggap lebih baik (Semi,1988:67).
Bart beberapy pendapal tersebut semakin jelas bahwa tugas dart das veber ich (super
ego) adalsh sebagas pengontrol gerak das es {the id) dan das ich (the ego), agar lidak
menyalahi atau berlaku tidak normatif’ di linghungan kebudayaznnya

Eetiga strultur kepribadian yakni dus es, das ich dan das weber ich tarsebut,
MASIG-MABING mempunyval fungsi, sifi komponen, prinsip kerja dan dinamika sendiri-
setuliri. Namun, ketiga struktur kepribadian tersebut berhubungan erat terhadap tinglah
baku seseorang Strukter kepribadian tersebui bertujuan untuk melihat gambaran
strubtur staw susunan kepribadian tokoh utama, yang dalam hal ini berpengarub terhadap
mental mdividu dalam menyesuaikan diri menghadapi problem-problem kejiwaannya,

2.2 Tinjauan tentang Gangguan Kefiwaan

Cangguan-ganggnan kejiwaan adalah gangguan fingsi peraspan dalam bentuk
kecemasan dan tingkah laku tidak pormal vang dapat mempengaruhi kepribadian
sestorung Feabnormalan i dupat dibagi atac dug golongan yaitu gangguan jiwa
(meuroec) dan sakil jiwa (psychose). Keabnormalan ita terlihat dalam bermacam-
macam gejala, yang terpenting dissdaranya adalah - ketegangan batin, rasa putus asu,
murung, gelissh, perbuatan-perbuatan yang terpaksa dan vebagainys, Ada perbedaan
antara neurose dun psychose. Orang yang neurose, masih mengelahn dan merasakan
kesukarannya, sebaliknya vang terkenu psychose tidak Disamping itw orang yang
terkena neurose kepribadionnya tidak jauh dari realitas, dan masih hidup dalam alam
kenyutaan pada emunnya. Orang yang terkena Peychose, kepribadiannya dari segala
vegl (langgapan dun perasausn) sangat tergangau, tidak ada integritas dan individu
tersebut hidup juuh dan alam kenyataan (Daradjat, 1988:33), Selanjutrya Parisiman
{dulam Browser,1989:208) memberikan delapan tanda-tanda manusiy yang leTg g
Jvwanya antara lain: rasa cemas, perfahanan diri terhaduy kecemasan, keresaban fingsi

senRorimotor, newroses dan puikoses, pemindabu kenyatian, pemindahan  afek
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perssaan, regresl, disintegrasi kepribadian, kekacauan dan daya inteleldual.

221 Faktor-faiier Pengganggu K efiwaan Manusia

Kekacauan atau kekalutan mental merupakan bentuk gangguan pada kelenangan
batin dan harmoni dari struktor kepribadian Menurut teori psikos.aliza, sumber dari
semua gangguan mental st terletak dalam mdividu sendinn yaity berupa pertempuran
batin, antara dorongan-dorongan imfantil melawan pertimbangan yang matang dan
rusional (Kartono, 1997:238). Pertempuran batin bisa diartikan sebagai konflik batin

ﬁ_}?ﬂitu pertempuran yang dilakukan dengan hatinya sendinn melalui pertimbangan vang
berat atan yang tidak terselesaikan dengan baik, ketidaksanggupan menghadapi tekanan
dan ketegangan bertipe reaksi mempertahankan diri yang secara biasa dipergunakan
unbuk menghlangkan rasa cemas dan penyakit badan yang merusak integritas atau
efisiensi orgamis-orgamenys (Pariaman dalam Brovwer, did, 1985:206).

Bentuk gangguan dapat beraneka ragam, namun s2lalu ditanda oleh sikap tidak
bertanggung|awab, dan perilalu yang destrukif. Parizmnan (dalam Brouwer, 1 989:208),
menggolengkan faktor-faldor penyebab gangguan jiwa yang dialami manusis antara lain
faktor biologis, psikelogis, dan kebudayaan. Selanjuinya, Kartono (1997:241)
membedakmi  ada liga faklor vang menvebabkan timbulnva kekalutan mental atay
pangguan kejiwaan antara lain adalah @ (1) predieposisn struktur biologis  afan
Jasmaniall dan mentad awlan kepribadian yang lemal; (2) konflik-konflik sesial day
konflik-konflik  kultwral wvang mempengarubi diri masusis; (3) pemasukan  batin
(internalisasi) darn pengalaman vang kelim yaitu pancemaan pengalaman oleh dini s
subjek yang salah. Sedangkan Daradjat (1989:24) menunuskan tiga faktor penyebab
timbuloya gangguan jiwa antars lain ; (1) (Hustasi) tekenan perazaan; (2) konflik
(pertentungan batin}; dan {3) kecemasan (anxiety). Jadi dart pendapat tersebut dapat

disimpullkean bahwa faktor-fiklor yang dapat mengganggn kejiwaan (kekacanan mental)
meunsia adalah (1) faktor biologis, (2) faktor konflik, dibedukuan menjadi dua vakni
(a) konflik dengan standar sosial dan norma etis; dan (b) kooflik budaya; serta (3)
faktor kecomasan,
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1) fakror blologls.

Faktor biclogis disini merupakan faktor yang memyanghut keechatan jasmani
seseorang. Seperti yang ditegaskan Pariaman (dalam Brouwer,1989:208) babnwa faktor
bielogis mencakup: keturunan, penyakil jusmamizh dan kecelakasn, Sescorung jika
berlutar belakang ketuuman dari orang yang pernah mempunyai penyakit jiwa dalam
dirinya, bisa diartiken dapat terkena penyakit twinan gangguan jiwa tersebut.

Kecelukaan bisa mengakibathan gangguan pada kejiwaannys, karena benturan
echingga mengakibathan gangguan pada otalmya. Benturan yung diakibatkan kecelakaan
" tersebut bisa Lerakibud rusakmya sistem kesadaran pada manusia

2) konflik rosial

Kewajiban seseorang untuk menyesumikan dini dengan standar sosial dari
masyarkatys, memebri dampak pada kebutuhan biologis dan vital vang dikekang dan
diatur, demi kesejahleraan umat manusia dan demi keadilan.  Sehubungan dengan hal
i, banyak orang merasa terbendur atau dihambat oleh bermacam-macam norma #usila
dan standar sosial. Mereka mengalami frustasi hebat, sehingga dalam jiwanya
mengalami kekacanan slay gangguan kejiwasn, Trustasi dan ketegangan batin itu
menadh penyebab bagt tunbulya macam-macam bentuk kekalutan mental atan gangguan
kejiwaan (Kartono,1997:244-255).

{b) Koniflik budaya

Terjadinya kontak diantara macam-macam kebudavaan, selinggs torjadi proses
penyesusian diri dalam pola kebudayaan beberapa kelompok dengan macam-macam
kentak yang lama (akulirasi), dapat menimbulkan banyak perubshan sosial vang
mencolok pada satu pibak atan kedua pihek. Pertempan antara bermacam-macam
budaya minusia itn sering dimng! dengan bentrokan, pertentangan dan konflik-kontlik
serius. Hal i disebabkan oleh karena adanva kekuatan soeial, politik dan ekonomi
vang salmg berlomba memperebutkan kekuasaan dan  keumtukngan, sehingga

rrrernuncilkan bennacam-macan krisis kebudayam.
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Fonfltk-konflik  kultural tersebut menyebabkan  ketakutan, kecemasan dan
kebingungan, keti dubkpedulian terhadap orang lain dan  dir sendiri, sehingga
menimbulkan gejala apatisme dun kepasifan ekstrem, yang sering dikompensasikan
dalam bentuk-bentuk pemberontakan, Krisis dag konflik budaya tersebul mengukibathan
sescorang kebingungan dalam beradaptasi terhacip perubahan-perubahan sosial yang
serba cepal, Dampak dart konflik terselng, timbul bermycam-macam tingkah laku vang
menyimpang, antara lain; kajahatan, korupsi, kekalutan batin dan gangguan kejiwaan
EKonflik-konflik budava tersebut berupa, koenflik-konflik batin dulam dirt pribadi,
eebugai akibat partisipasinya individu dalam beberapa kelompok sosial YATE Miengs|ar
mlai-nilai yang bertentangan saty sama lain (Rartone, 1997:245-246).

Teon Kompleksitas soszial menyatakan, bahwa di dalam masyarakat modem
sebagai  produk  dan Pesdlmya  proses  urbanisasi  dap industrialisasi, dapat
mengakibatkan sulitnya seseorang untuk beradaptasi dengan masyarakat yang selaly
berubah-ubah. Hal tersebut menimbulkan perasaan tidak mampu menengejar kemajuan
zaman dan mengakibatkan perasaan terisolasi, rasa rendah diri, dan ketalogtan yang
kronis, sehingga memudahian mmeulnys gangenan kejiwaan atay gungguan mental
(Kartono,1997:257), )

(3) faktor kecemasar,

Fecemasan merupakan salah sty gangguan fingst perasaan dulam  diri
seseorang. Kocemasun vaitn ketegangan, rasy tidak aman dan kekawatiran yang timbul
dan dirasakan akan terjadi sesuaty yang tidak menyensanghkan tetapi sebenarnya sebagian
besar tidak diketahn (Marumis,1980:745), FKecemasan adalah suahy pengalamin yang
memyakitkan yang ditimbulkan pleh ketegangan-ketegangan dulam alat-alat infern bk

Selanjutnya Blacburn dan Davidson {1994:10) memberikan kriteria diggnostik
wituk gangguan kecsmasan yaity - (1) ketegungan otot antara lain - gemetar, kejang,
badlan terasa bergoyang, tegangan otot sakit kepala, rasa kelelahan, dan mudah lelak;
(2) Iperaktil’ otomatis: nafas terengah-engah, janhmg berde"ar-debar, tangan
berkeringat, (3) kewaspaduan dan keletiban - gembira sekali atay gelical sekali, reEporn
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yang sangat mengejulkan, sukar berkonsentrusi atau pikiran kosong, tidur terganggn atan
tidur lerus, lekas marah

Daradjad (1989:27) membedakan kecemasan menjadi tigs antara lain; (a)
kecemasan karena bahaya yang mengancam. Kecemusan tersebut bisa dikatakan
sebagal kelukutan, karena sumbermya terlihat di dalwn fikiran; (b) becemasan beruna
penyaint Fecemasan tersebut lebih tepat dikatakan sebagai phobia ateu rasa takut
kiarena sesuam hal yang belum jelas diketuhui, Individy mengalumi kecemasan tanpa
alasan, karena menyangka akan terjadi sesuatu vang tidak menyenangkan, sehingga
wdividu merasa terancam oleh bal yang belun diketahui, (¢} tecemasan karena
merasa bersalah, Cemas karena individy melakukan tindakan yang diluar keinginan
hati nuranmys, sehingga mengakibatkan dirioya merssa berdosa atau bersslah Freud
(dalean TTall, 1980:93) inenjelaskan bahwa kecomasan moril atay kecemasan bersalah,
yang dialan sebagai sualy perasaan maly dalam ego. Perasaan lersebut mengakiliutkan
individu mengalami gangguan & dalam kejiwasnuya, yang di tunjukkan dalam gejala-
gejala antara lain; sangal takot, merasa akan ditimpa bahaye, tiduk berdaya dan rendah

dirt, serta mgin larl dari kenyataan,

23 Unsur Intrinsik Novel.

Farya sastra merupakan satuan totalitas yang dibangun secara koherensif oleh
berbugal unsur pembangun . Struktur sebuah novel terdird atas berbagal s -unsur
yang membentuk susty kesatnan yang utub dan tidak dapat dipisab-pisahkan. Abrams
(dalsn Nurgivantoro, 1995:36) mengalakan bahwa struktu karya sastra dapa
diartikan sebagai susunan, penegrsan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang,
menijadi kemponennya, yang secara bersmna membenhik kebulatam yang indah, Struktur
sebuah karya sustra juga diartiban sebagai hubungan antar berbagsi unsur {intringik)
yang bersitigt timbal balik, saling mempengaruli vang secara bersmma membentuk saty
kerstuan yang utuh. Unsur-unsur intrinsik pada intinve vakni: Judul, tema, tokoh
(penokohan), konilik, latar, dan alur (plot).
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1.3.1 Judut

Pengertian judul menurut Poerwadarminta {1984:424) adalah kepala karangan.
Tudul atan kepuls karangan yang baik pads umumnya merupakan bubungan vang erat
dengan isi cerita, karena judul dap-t mengasiumsikan svaty cerite Judul suaty Karya
eastra merupakan alat pertama dalam proses komunikasi dengan pembaca sehingga
dengan memahami judul, suatu cerita akan mendupatkan gambaran inti vang terkandung
di dalamnva

Judul merupakan permnan dalam struktur novel dan dapat  memberikan
gambaran kepada pembaca sebelum proses pembacaan atan penelitian. Judul jugs
berlimgsi sebagai pembeda antara karya yang saty dengan vang |ain. Judul seringkali
berfungs mewujudkan unsur-unsur tertenty dari karya zastra tersebut, yaitu ; (1) judul
dapat memunjukkan tokoh utama; (2) judul dapat menunjukkan alur dan wakta; (3) judul
dupat menunjukkan  objek vang  dikemukakan dalam cerila; (3) judul dapat
mengulentifiliasikan keadaan wlau suasana cerita; dan (5) Judul dapat mengandung

beberapa pengertian, misalnya; tempal, dun suasana corita (Jones, | 286:28-29),

2312 Tema .

Betiap karya fiksi tenfulah mengandung e, namun isi lema it sendici fidak
mudah untuk ditunjukkan. Tema barsslah dipahami dan ditafsickan melalui cerita ilan
s -sur pembagun yang lain (Nuwgiyantora, 1995:66), Sumardjo  dan Saini
(1991:56)  berpendapat bahwa tema adalah ide sebugh cerita Pengarang dalam
menuliz ceritanva bukan sekedar mau bercerila tetaps mau mengalakan sesuaty kepada
prmbacanya Sesuaty yang aken diketakannva it dapat suaty masalah kehidupan,
pandangan kehidupamnya tentang kehidupan, atau komentar cerita Sermuanva didasan
aleh ide pengarang tersebul,

Tema adalah ide yang mendasari certta, gagasan umum vang digunakan untuk
twengembanghan  cerita. Penggolongan  tema  dilibal dar tingkat keufamaannya,
dibedakan menjadi tema mayor dan terha minor, Tema mayor adalah makna pokok
cerita i, sedangkan tema minor adalah mukna vaug lunyva terdapat pada bagiun-
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bagian cerita yang dapsat diidentifikasikan sebagal makna bagian, makna tambahan
(Nuwrgiyantoro, 1995 B3,

Menentukan tema sebush novel harus disimpulkan dari keseluruhan cerita,
tidak hanys didasarkan pada bagian-bagian tertentu cerita Tema merupakan makna
keseluruhan yang lerkandung dalam cerita Umummya tema dilukiskan oleh pengarang
secara implisit. Esten (1990:88) memberikan ciri-ciri menentukan tema sebuah cerita,
yaitu: (1) mencari persoalan yang paling menenjol; (2) menentukan persoalan yang
paling banyak memmbulkan konflik, (3) menghitung waktu penceritaan peristiwa-

“peristiwa atan tokoh-tokoh dalam cerita

233 Tokoh dun Penokokan
a) Tokoh

Sudll cerity pada dasarnya berkisah tentang sesuaty hal yang dilalukan oleh
seseorang atan beberspa orang pelaku cerita yang biasanya dieebut tokoh cerita
Sudjiman (1288:16) berpendapat bahwa tokoh adalah individy rekaan yang mengalami
berbugai perisiwa dalan cerita Setiap tokoh dalam suaky cerita mempunyai fingsi
vang berlainan, uda yang berperun penting, dan ada ying tidak pentige Tokoh dalam
cerita, berdasarkan limgsinve dibedakun menjach dua yaitu tokoh utana dan tokoh
pendamping. Harynmwan (1980:22) membe dakan tokoh berdusarkan fimgsinya menjadi
empal, yait: (1) protagonie {tokoh utama) vaitu tokal YaNg mempunyal peran utai
dalum cerita Tokoh ini mempunyai fimgsi terpenting dalam cerita, menjadi pussl
cerita, (2) antagonis (tokoh lawan) yaitu tokoh yang mempunya peran sebagai laws
dalam cerita. Tokoh ini hampir sama pentingnya dengan tokoh utama tetapi fingsinya
sebaga lawan, sering juga menjadi lawan tokol wama; (3) tritagonis (tokoh penenaah)
vailu tokoh yang berperun sebagai penengah dalam cerita, mgasnva mendamaikan at:y
menjach pengantara protagoms dan antagonis, (4) peran pembantu (tokoh pembanti)
yuitu tokoh yang perannya kurang penting dulam cerita, tidak secara langsung terlibat di
dalam konflik, tetapi kehadirannya tidak dapat diabaikan, guna penvelesaian cerita,

Sebual novel akan menghadickan banvak tokols sebagai pelaku cerita Untuk
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menentukan seorang tokoh ytama Fsten {1990-89) memboerikan tiga kriteria, yHitn: 1)
miencar kol yang paling erat hubungammya dengan tema sentral; 2) moncari tokob
vang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain; dan 3) mencari tokoh vang paling
banvik memerlukan wakiu pencorilaan

b} Perokelan

Farakter lokobh-tokoh dalam suatu teks novel merupakan penggerak jalannya
cerita. Menentukun watak tokoh merapakan hal penting, karena timbuloya kouflik carita
thsebabkan perbedasn watak tokoh- -tokolnyva. Feaduan watak toloh dalam suat coritg
" selali barbeda-beda Hal ini disesunikan dengan keingiuan pengurang |, karena tokoh-
tokoh dalam cerita merupaken hasil relasn Pengarang.

Tokoh-lokoh tersebut agar waldlaiya dapat diketaliai olel pembaca, nuaks perlu
digambarkan ciri-ciri lahir dan sifat sary sikapnya, Penyajian watak dan penciptaun
cira tokoh ini disebut penokohan {Sudjiman, 1988:23), Penokohan ialah cara
pengarang menggambarkan dan mengembangkan watak tokoh-tokoh dalan syt cerita
(Esten, 1990,27),

Bermacam-macam cara untik meluki sk fisik, watak dan kepribadian folcoh,
pada dasamya dapat dibedukan menjadi dua, yautu secars analitib dan dramatik (Esten,
1990:27). Pelukisan watak sscara analitik yaitu pengarang langeung melukisgkan watual
tokoh-tokonyu. Pelukican watak secara dramatik yaitn pengarang lidak langsung
melukiskan watak tokoli-lokohnya | misalnys melalwi penggambaran terrpat  dan
lingkungan tokoh, melalui penggambaran bentuke lahir tokoh, melalni dialog, dan
melalui perbuatan atau tingkah laku tokoh ity sendici,

Tasmi’ dalam Lubie (1981:18) memberilen beberapa cara untuk melukiskan
fieik, watak, dan kepribadian yang dilalukan pengarang, yaitu: (1) physical descriprion
yuilo pengarang melukiskan bentuk lahir dari tokoh: (2) portrayal of thought stream or
cortcids though! vaitu melukiskan Jalan pikiran tokoh atay viang melintas dalam
pikiranmyy; (3) reaction fo events vaity melukiskan reaksi tokok terhadap kejadian: 4)
direct euthor analysis: pengarang lang=ung mwnganalisis watak tokoh: (5) discussion

of environment vaitn melukiskan keadaan sekitar tokoh; (6) recction of others fo
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characier yaitu melukiskan pandungan tokoh-tokeh lain dalam swaty cerita terhadap
tokob wtanw, dan (7)) comversation of others chavacter yaitu melukiskan melalu

perbincangan tokoh-tokoh lain tentang tokoh atama

1.3.4 Konflik

Fonflik  memupakan unswr inrinsik seat kwya  sastra yang  berfingsi
menghidupkan  cerita. Tunpa adanva kooflik suaty cerita lerlihat monoton dan
membosankan. Fontlik tersebut membentuk sualy rangkaian peristiwa vang mempunyai
Euhmlp__m sebub-alabat. Konflik adalab kunci ootk menemukan alur cerita (Sumardja
dan Samnt, 1986:50), Jacd dengan adanva konflik, cerita dapat berjalan. Eonflik juga
dapal berkaitan dengan uneur cerita yang lain, vaitu tokoh, latar dan tema Tokoh yang
muncul dari lstar berbeda, menmnghinkan berbeda pula pandungan watak dan
kepribudiannya. Perbedasn-perbedaan tersebut membentuk soalu raugkaian cerita,

Feonflik dulam cerita dapat terjudi pada satu tokoh, antara dua lokob, antara
seorang torkoh dengan masyarakat, antara seorang tokoh dengan lingkungan dan alam,
antara seorang tokoh dengan Tuhan (Sudjiman,1990:4%).  Lebih juuh Tarigan
(1286:134) membedakan konflik ada dua yaite, (1) konflik batin vagu konflik antara
sualu ide dengan lainayva, koollik antara seszorang dengan kata hatinya; (2) konflik fisik
yaitn kentlik antara manusia dengan manusia, mamisia dengan masyaralkat, mamisia
dengan lighungan alam, Pendapal tersebul menerangkan badiws kondlik terdiri dari
dua macarn yudmi; konflik batin, dan kontlik fisik.

1.35 Latar

Latar memberikan pijakan cerita secura konkret dan jelas. Hal mi untuk
memberikan kesan realita kepada pembaca, dan sunzana tertentn selingga cerita
sealali-olal benar-benar terjadi. Setting adalah segala keterangan mengenai wakm,
tuang, dan suasana terjadings lakoan dalam karya sustra Latar dapat mengeambarkan

keadaan atau situasi peristiwa dalam cerita, sehingga menjadikan cerita lebih hidup
(Sudjirman, [958 48).
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Suate kejadian atan peristiwa lidak akan terlepas dari sustu tempat atan waldu
tertent. Memuut Abrams (dalam Nurgivantoro, 1995:216)  latar atan seiting
merupakan tumpuan, mengacu pada pengertian tempat, hubungan wakiu dan linglangan
sosial fempat terjadinya cerita Selanjutnya Nurgivantoro (19%5:227) membedakan
unsur |atar atas liga unsur pokok, yaitu: (1) latar tempat, yailu mengacu pada tempat
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra; (2) latar waktu, yaitu
hubungan dengan masaldh “kapan™ terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan
dalary sebuah kwrya fiksi, dan (3) latar sesial, vailu mengacu pada hal-hal yung

berhubungan dengan periluku kehidupan sosial masyarakat di suatn tempat yang
diceritakan dalan karva fiks:.

23.6 Pled (alur)

Plot sebagui rungkaian cerita yang dibentuk oleh tahupan-tahapan peristiwa,
sehingea menjalin suatn centy yimg dihadidkan oleh pengarang. Kejelasan plot berarti
kejelnean cerita atan kemudaban cerita untuk dimengerti, Tasrif dalam Fusdiratin did
(Tanpa Fabun:E6) membagl cerita menjudi lima bagian, vaite: (1) situation, yakm
pengarang inelukiskan suaty keadsn; (2)generating circumtances vaitu peristiwa vang
bersaghul paut mulal bergerak, (3) rising action yaitu keadaan mulu memuncak: (4)
chime yaitu peristiva mencapal punesknys; dan (5) denovement vaitln pengarang
metiberikan pemecahan dar magalah,

Nurgiyantora (1995:153) membedakan plot ke dalam dus kategori vaitu
kronologis dan luk kronologis. Krownologis disebut plol lurus, maju atan progresil,
sedanghkan yung tidak kronologis adalah sorot balik, mundur atan regresif Plol sebuah
novel dikatakan progresif jiwa peristiwa yang dikisahkan bersifat ekeposisi
(pengenalan) swnpai dengan penyelesaian. Plot scbuah novel dikatakan regresif jika
peristiwa yang dikizalbkan tidak bersifid kronologis atan peristiwa disusun dengan tdak

berwutan dan pengarang inemulal ceritanya dari awal sampai tenguh, kemudian

perstiwa yang mendabuluinya,
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DAD I
METODOLOG!I PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Bodgan dan Toylor (dalam Moleong 1998:3) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian vang menghasilkan data deakriptif berupa kats-
kata tertulis stau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalsh rancangan penelitian deskriphit
kualiladif, yailu sualu rancangan yang mendeskripsikan sualu makoa melalui data
berupa kata-kata tertulis untuk memberikan gambaran secaras konkret dalam
penclitian

Berdasarkan wraian di atas dapat disimpulkan bahwa, penolitian deskriptif
kualitatif’ adalah penelitian yang berupa kata-kata tertulis untuk mendeskripsikan
makna sualy novel Nyali karya Putu Wijaya. Deskripsi maknu novel Nyali ini berupa
data struktur kepribadian dan data faktor pengganggu kejiwaan tokoh utamanya

3.2 Sasaran Penelitian

Sesual dengan tujuan yang ingin diteliti, sasaran dalam penelitian ini adalah
teke novel berjudul Nyali karya Putu Wijaya, yakni berupa kalimat-kalimat dalam
paragraf atan dhalog-dialog tokoh dalam novel tersebut.

33 Metode Penelitian
33.1 Metode Penentuan Korpus

Sesual dengan tujuan yang ingin dicapai, penentuan korpus date dilakukan
dengan purpesive sample atay sampel bertufuan. Sampling tersebul dimakesudkan
untuk menjaring sebanyak mungkin informasi duri pelbagai macam sumber dam
bangunannys Tujuannya adalah untuk merinci kekhususany yvang ada ke dalam
ramuan konteks yang unik, sehinggn pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak,
tetapi eampe] bertujuan {purposive sample) (Moleong, 1998:165),

- 19
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Langkah-langkah yang dilalkukan dalam tekhnik tersebul anters lam;, (1)
runcangan sampel yang muncul yeity data struktur kepribadien dan date faktor
pengganggu kejiwaan tokoh utama dalam novel Nyali karya Putu Wijaya, (1) data
dijaring dengan memberikan tanda centang terhadap dats struktur kepribadian tokoh
utama dan data faktor pengganggu kejiwaan tokoh utama: {3} jumlah eampel
ditentukan dengan kategorisasi data-data struktur kepribadian dan fakior pengganggu
kejiwaan lokoh utama yang berbeds; (4) penghentian pencarien data dilakulkan jika
tidak ads lagi date tambahan

Langkah kategorisasi seperti yang dilakukan Lincoln dan Guba 1985 {dalam
Moleong, 1998:193) yakni: (1) mengelompokkan kategon vang sudah teridentifikasi
ke dalam kelompok-kelompok; (2) kategori yang teridentifikasi dengan kode DE (das
es), DI (das ich), dan DUI {das veber ich) dimasukkan ke dalam kelompok siruktur
kepribadian tokoh ulama, sedaugkan kategori FB (faklor biologis), FES (fuktor
konflik so=ial), FEB (faktor konflik budaya), FK (faktor kecemasan) dimasukkan ke
dalam kelompok fakior pengganggn kejiwaan tokol: utama, dan (3) kategori daim
vang sudah dikolompokkan mulai ditafsickan. Kelompok data struktur kepribadian
tokoh utama ditatsirkan dengan teori petkologi kepribadian dan kelompok date
Gkdor-fakior pengganggu kejiwaan tokoh wluma ditafsirkan dengan leori faklor
pengeangge kejiwamm

3.3.2 Maede Pengumpulan Data

Pengumpulan dats dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi
pustaka dan metode dokumenlasi. Studi Pustaka dilakukan terlebih dahuly sebagai
langkah awal dengan prosedur sebagai berilont; (1) pembacaan berulan g-ulang dengan
pelibatan intuisi terhadap isi teks novel Nyali karya Pulu Wijays, (b) pemberian
tanda-tands  khusus, (¢} melakukan  identifikmsi  dem penomoran  datg
{Poerwanto, 1992:81),

Metode dokumentasi adalah metode yang mempelajari dan menganalisis
sumber-sumber informasi tertulie. Dengan kata lain, mencari data dan menganalizis
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hal-bal yang berupa calatan, transkrip, buku-buky, majalsh dan sebagainya
(Arikunto,1996:253). Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakuken dengan
cara mengabsiraksikan dan mengeksplorasi sumber informasi pokok tertuliz dan
sumber informasi pendukung tertulis. Sumber informasi pokok tertulis yaitu faktor
penggangau kejiwaan dan struktur kepribadian tokoh wtama dalam novel berjudul
Nyali karya Putu Wijuya Sedangkan sumber informasi pendukung lertulis yaily
berupa data-dats yang ada relevansimya dengan permasalshan penclitian ini,

333 Meaede Analisis Data

Kerul menyatakan bahwa metode analisis untuk membagi-bag suatu objek ke
dalam komponen-komponennya (dalam Yudiono, 1984:15). Teknik pengolahan data
dalam penclitian ini menggunakan metode analisis deskriptif interpretatif’ yaity
memgparkan data terdebih dahuly, setelah data terkumpul dan tersaring peneliti
menginterpretacikannya

Langkah-langkah di dalam analisis deskriptif interpretatif ini adalah: (1)
identifikast data pada data yang masih tersebar, yailu mengumpulkan dats
berdasarkan patokan yang telah ditentukan dengan memberi pengecekan, yakni
memberikan tanda centang (¥ ) puda setisp data yang sudah teridentifikasi. (2)
Masifikad data, yaitt meogumpulkan data vang sudah tondentifikusi dan
memasukkannya dalam kelompok masing-masing, (3) interpraasi daa. vaily
proatEiran terhadap dats yang telah dikelompoldan. Langkah tiga tersebut, peneliti
menginterpretasi dengan dikaitkan dengan pringip-pringip psikoanaliza untuk data-
daty struktw kepribadian day peikopatologi untuk data fakior pengganggu kejivwaan
fokoh utama; dan (4) deskripsi data, yaity memaparkan data yang telah ditafsirkan
menjadi  kebahasaan, sehingga menghasilkan  kata-kala vang berkmitan dan
membentuk kesatuan makna utuh dalam tels novel Nyali karya Putu Wijaya
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3.4 Instramen Penelitian

Instrumen penelitian untuk mefjaring data-data struftyr kepribadian dan
fuklor penggunggu kejiwaan tokoh utama dalag novel Nyali karya Puty Wijaya,
menggunakan chek-lst. Chek-list vaitu duftar variabel yang dikumpulian datanya
(Arikunto,1996:122). Pemilihan chek-list sebagni alat untuk menjaring data, karena
penelitian  tergebul menggunakan metode dokumentasi, yaity metode vang
mempelajari dan menganalisis sumber-sumber informasi tertylis, Dengan kata lain,
mencari daty dan menganalisis hal-hal yang berupa catatan transkrip, buku-buku
mayalah dan sebagainya (Arikunto, 1996:253). Peneliti dalam menjaring memberd
tanila-tanda centang { ¥ ) pada setiap data. Daflar variabel struktur kepribadian antary
lain, das es, das ich, day duy weber ich, sedangkan daflar variabel faktor
penggeangey kejivwam antara lain; Jakior biclogls, fakior ¥onfik sosial, fltor Fomflik
budaya, dan Jaktor kecemaszan.

3.5 Prosedur Penelitian

1} Tahap persiapan

Serangkaian kegialannya adglah: (2) pemilihan dan pemantapan judul; (b) studi
pustaka; (¢} penyusinan rancangan penelitian; dan (d) pembuatan tabel instrumen
untuk menjaring dita.

2) Tehap pelaksanaan

Serangkion kegiatannya adalah: {(2) mengumpulkan data; (b) mengolah data yang
terjaring, (c) menginterpretasikay data yang terjuring dan (d) menyimpulkan hasi]
penelitizn,

3) Tahap penyelesaiun

Sersnghaian kegiatannya adalal: (a) pembuatan kesimpulan-kesimpulan; (b}
Penyusunan laporan penelitian; (¢) mengadakan revigj laporan penelitian; dan (d)
Penggandaan laporan penelitan.
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BAB YV
KRESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkun tinjavan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
(1) Struktur kepribadian Kropes terdiri dari tiga aspek yakni: (a) das es; (b) das ich;
dan {c) das veber ich,

(a) perwujudan das es-nya yang merupakan azpek biologiz adalah sebagsi

berikut:
1) nahwi minum;
2) naluri makan;
3} naluri seksual;
4) naluri membuynuh; dan
3) kemginan bunuh diri.

{Ib) perwujudan das ich-nya yang merupiakan aspek psikologis yakni berupa
realisast darl nalud-naluri dan keinginan das es Eropos. Tujuan dari realisasi
das ich-nya adalah menghubungkan nalud dan keinginap das es ke dunia
kanyataan.

(¢} perwujudan das weber ich {aspek sostologis) Kropos lerbentuk dari norma-
worma kepeyjuritan. Tuntutan tugas merupakan bagian utama, demi negara
dan bangsa, sehingga mengakibatkan:

1) das ueber ich-nya menentukan untuk teguh berpendirian demi tugas;

2) das ueber ich-nya menentukan keselamatan masvarakat Jebih penting;

1) das uzber ich-nya menentukan untuk tetap berjuang mencruskan rencana
demi masa depan kerajaan,

4} das uzber ich-nya menentukan bahwa membunuh merupakan tugas, demi
keraj o, dan

) das weber ich-nya menentukan untuk menyerbu kerajaan, demi masa

depan kerajaum,

403
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Paz weber ich-nyva pada keingman buouh dird viang dialami Fropos, tidak
nanpu mengontrol das es, sehinggs mengakibatkan daz ich merealizasilan

Letnginan dari das esnya, yakei bunub divi di rel kereta ap

(2} Faktor-fiuktlor pengganggu kejiwaan Fropos, schingea ia mgin bunuh did amtara
et
() Baklor brologes yakni; kebutulan tubul (kelaparan),
{b) [altor kontlik sozial yvakni kenflik Fropos dengan <landar sosial dalam normu
R ajuritan,
(¢) faktor kenflik Kropos terhadap kemajuan (medernizasi} ibu kota, serta

(el} faktor kecemazan kurena kesepian

5.2 Saran.

(1) bugi pauulis, agur dalam menerapkan ilmu pengelativan khususuya bidang sustra
Indenesia dapat lebib memahami tentang psikologi dalam karvy sastra;

(2) bagi calon guni, hendaknya dalam mongkaji sebuah kearva saslra dapat lebnh
mendalumi tentang psikologi yang terdapu dalam karva sastra®liususnya novel:
dan

(33 bagi gury, sevogvunya dalam pengajacan ka vi wistra Khususnya peikologi sastra

erhadap noevel, diharapkan lebih optimal,
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INSTEUMEN PENELITIAN

L]
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(LN N sTRURETUE DATA DATE
- REPRIBEADIAN ADA | TIDAX ADA
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b naleri makan g TE-L2,H, 1959
naluri sekeual :: EEEEE;:,]:.:;?
d. paluri membunuh e A A
B e e : | DE-05, K, 1588:54
dirt
DAS ICH:
3 realizagi minum v’ DI-08,4,1955:55-30
b, realisagi makan o DI-07,M, 1 989:80.90
¢, realisasi sekoual L D1-08,M, 198554
d  realieass | D1-09,N,1088:52
membunith 2
€. reaseeas: hunsh 5 D10k 198884
diri
DAS UEBER TOH:
R menee el |, LUL-1,4, 165810
pendirian i
b, menentikan v DUT-2,H,1988 &
kegelamalan mey,
¢ tetap berjueng DOI-3 W LOER TE-
d  membunuh agzalzh W 24
tugey CiLTL-4,4, 15558
e, menyerh; 4 .
kerajuan demi DLH-3,H, 198875
negara
k Wariabel Tukiar § g T =
[ = _ Penggagen Ketiwaan
L F Eonflik Biologis:
- .ITTEIII'!:'EI.."HII L4 FEH.OL M, 105833
penyikit [ oy
kedelakaan il |
b F Ronllik Sogial Py =
- standart nerma v FE2.04,N,1988:3
kKeprajuritan
o, B Konllik Budaya;
muodernisas by a FEBDLH, | o3343-
kola 24
A F Kecenasan
-  Kesepian i FhoCd,M, I073:23
- penyakit M, S8EaT.49 40,
- nerase bersalsh ¥ £
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K eterangan:

K : Bropor

DE : [Das es

13 ¢ Toas weh

12171 : Thas neber ach

13 ; Fakior Biclogis

FES : Faktor Konflik Sosial

FEB - Faktor Konflik Budays

N : Novel berjudul Nyals

1988 {n) - Tahun terbit novel Nyali (begerta balaman)

Tanda czntang (¥ ) @ Tanda wntuk mengidentifikasi ada tidakoya data pada
Jdeks novel Nyall.
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SINOPSIS
NOVEL NYALI KARYA PUTU WIJAYA

Krupea merupakan seorang prajurit pilihan, yang dikirim oleh Eolone] Krosy,
Eropos di beri tugas untmk memasuld perombolan bermama Fabaza, Tugas
penyamaran yang diberikan Kropos tersebut mempunyai misi yaity mengetahud
mhasia gerombolan 1 dan sekaligus menghancurkan mereka, demi negara dan
basgga, Dalam waktu enam tabun ja bam berhaall mevakinkan dan masul di tubuh
gerombolan Zabara, Tetapi pada wakin enam tahun tersebut Kropoa mengetabui
ternvata gerombolan Zabara hanvanyal merpakan ideclogi atau alat yang 3enpaja
diciplakan olch sescomng yang bemniat berkiannt dap ingin mengganti kedudikan
Haginds. Kolonel Krosy yang menpetahui gelapat im memngeal di bunuh Kropos.
Pembunuhan tersebul termyaia sangal diinginkan Jenderal Lecnel Sebenarnya pada
penembakan atas din Folonel Krosy yang dilakukan Kropoa, tidak sampai
wenyebalban bamalan Rolmel Erosy. Jenderal Leonel menputus Dokier Comibla
untuk menghabisi nyawa Kolouel Frosy di numahb sakii )

Di tempat yang lain istm Kropos vang bernama Erika akhirmya kawin dengan
teman Kropos bernama Torzo. Enka mengira Kropos, sudah dowas di jangan
gerombolan 7abaza, karena Kropoa belim kembali-kembali dard mpasnya dan fidak
udi kliabar lewtuny dinoys. Pernbabon lersebol roenboslban Uga msdk darn Tore,
Iswi Jenderal Leonel, yang lermvata merupskan secrang wiusan afau mata-mats
kermjaan  dengan wapis memburmib  anak-anak Kropos. Pembunuhan tersebut
mepunyal motlf wgin meounjulkan, babiea dirnya patet untuk menjadi anggota
gerombolan Aatwea. Selam membunnh  anak-anak Kropos, win Leonel juga
embunal jands Krosy dengan bertangan dingin Mendengar Labar bahwe anak-
auaknys terbunoh dan yang membunoh adalah istd Leonel, Kropos (etap tenapg,
Tetap sebalkibmya Erika terganpgu jtwanva. Ta menuduh Torzo yang membunuh anak-
anak vang diperoleh dari ¥ropos, Begitu sebalibya, Torce mengim perubabar sikap
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Eriks karena sudah udak mencintainya lagi dan akhirmya mereka saling memburuh
saty dengan yang lain, Kropos yang saal itu sudah menjadi pemimpin Zabasa
metnntskan balnaa Tsin Teonel sudah biaa menjadi angpaota Zahaza.

D dalaw twbule ketgjuan seleiadt wabonolnys Kolowel Kiowy, legadi sualu
perzaingan kepemimpinan, yaito antara Kolonel Tirtir denpan Jenders]l Lecnel.
Kolonel Tintir mempunyai peluang yang sangat begar, karena ia masth kerabat dekat
permmadaunl. Jenderal Leonel mengetahud berila status Kolonel Tlrtir tidak merasa
‘gentar, 1 tetap fenang. §Jalam ketenangannya it A mempnnya rencana yang hesar
dan licik, Kropos yang saat itu sudab menjadi periimpin Zabaza muolai meréncanakan
untul menyerbu kerajsan, Tepat tenpah malam, ia bertemu dengan Baginda dan
mulal berdebat ientang maksud dan tujpan menyerbu kerajaan. Kropos dalam
perdchatan itv menjelaskan babwa ia menyerbu kerajaan lunys demi pegara dan
vangsa. la membentabukan bahwa akan terjadi penghinnatan di mbuh kerajaan, 14
saal perdebatan ity, muncul Kolonel Tirtir, Merteinpuran tefjadi, dengan terbunuhnya
¥olonel Tirtir dan Daginda. Kropos fidak mengetabul sispa yang menernbak dan
meanbumull Kolonel Tirir beserla Bapinds kavens kondisi nusngAn saal periemparan
i gelag don kacaw. Thu kota dinyatakan darumt perang.

Jenderal lLeonel vane mengetahui, dan dalang dan semua o mulad
memanfaaikan aituasi keadaan kacay & ibu kota, Ta mulai menganankan ibu kota dan
mengiimnmkan di racho habwa kadaan i kofa sudah aman. Gerombolan Zahaza
wsli o Rlala dabang dast sesys, Dalag peadasdon Baginds, peoglinmlan
dan penyerbuan kersjaan, sehinggs mengaldbatkan percnbolan lersebut disebut
gercmbolan \erlarang. Jenderal Leonel akhimya menggantikan kedudukan Baginda
Raja das merubah sistemn pemenntahan kerajaan menjadi presiden, Perubahan juga
legadh dalam masyarakal. dan legadi mocerniaas i segala hidang, bk ekonomi,
politik, pendidikan mavpun sosial wwsyarakaloya, Masyarakal berubah menjadi
individualis dan materialis. ¥ondisi tersebut menciptaban snasana yang bar, teiapi
tiba-iba terjach suaty demonstrasi karena ketidakpuasan rakval oleh sistem vang
dipinpin Jenderal Leonel. Koudisi lersebut menyebabkan ia fustasi dan fergangguy
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Jiwanya. Istri Leonel vang melihat keadaan pemerimgahan suaminya mulai kacau,
ngin ikul memperbaiki keadsan. Tudakan st Leonel yang perama adalah
membiitiih anak-anak Tenderal Leonel Mendengar anak-anaknya ditumih, Tenderal
Uy e, To neetigavs Kropos yaus oembols ek -anwmknys,

Setelab melihat kenyataan bahwa ia hanya dimanfaatkan oleh Jenderal Lecnel,
Kropes mulai kehilangan jati dirinya, Ta hidup sendin dalam menghadapi perubahan
alan dari kerajasn ke republik, tetapi jiwa Kropos tidak kuat dan ia memuiuskan

Timtuk bumah dhin o1 atas el kerela am yang ternyala sndah tidak & lewats kerela
Kropos ternyata tidur di rel vang sudsh tidak dilewati kerela api lagi, sehingps ia
tdak jadi meninggal. Setelah sadar babwa ditinya tidak terlidas kerets Bpi, ia mulm
melanjutkan perjalanan. I sebush desa, ia beriemy denpan seorang wanila asing
vang sedang makan jagung bakar Hondis Eropos yang lapar menarik iubuhnya
uniuk menerima lawaran jagung bakar wanita itu, Merekapun akimya hidup bersama
seperti suami istri dan menbuablan kandungan di tubuh wanita asing itu, Tidak
berlangsung  lama, kebahaginpau u dikejutkan dengan moneuliya berberapa orang
Detpakainn pelup, Fropos sekejap inelibal istimys sudsh lewss dengan kepala
lerpizeh dari wbubnya dan memenuli gjakan pemimpin gerembolan du uniuk
bergatiung lagi untuk wgas yang baru,
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HIOGRAFI PENGARANG

Putu Wijuys bernama lengkap 1 Gusti Ngurah Putu Wijaya, lshir di Puri Anom,
Saren, Fangin, ‘Tabanan, Bali. [a lalir pada tanggal 11 April 1944, Sejok duduk di SMF
mulai menulis cerita pendek dan ketika di SMA Singaraja, ia mulai terjun di dalam
kegintan sandiwars, Di wakte menyelesaikan SMA ia masuk di fakultas Hulum
Universitas Gajah Mada, dan meraih gelar Sarjana Hukum jurusan perdata pada tahun
E269.

- Sebelum hijrah ke Jakarta pada tahun 1970, ia berlajar melukie di ASRI {Akademi
Seni Rupa Indonesia) dan drama di ASDRAF] Yogyakartn la jugs aktif dalam
pementasan-pementasa drona Pada waktu di Jakarta, 1a menjadi pemain drama Eacil
pimpinan Arifin CNoer dan Teather Populair pimpiman Tegubh Earya, kemudian
mendirikan teather mandin vang aktif sampal sekarang.

Pada tahun 1973, selama tujuh bulan ia tinggal dalam masyarakat komunal dani
Tttoen, Jepang, serta turut bertani dan berkeliling bersana rombongan gandiwara mereka
di sana. Pada tahun 1974 mendapat kesempatan mengikuti International Writing Program
di Towa, Amerika Serikat. Pada fahun 1975 sempat bermain drama dalam Festival
Teather veduniz di Wancy, Perancis. Pada tahun 1978 meugikuti lokakarys Teather
Pedesasn di India dan tahun 1980 mendapal hadish SEA Writer dari Railn Sitikit,
Bangkok

Karya-karyanya banyak di mual dalam berbagai majalah terutama, majalzh
Horison dan Budaya Jayu, antara lain : Stasiun, Feok; M3; Ratu, ‘Tak; Lho; Aus; Byar
Pet: Bila Malam Bertambah Malam; Wyali; dan lein-lain Kumpulan Cerita pendeknyi
antara lai; Adoh; Gress; Bom; dan Ee.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas

1. Nama : NATANAEL

2. Tempat / Tgl Lahir s MALANG / 8 Nopember 1975

3. Agama : Enieten Protestan

4. MNama Ayah : Soepano Lewi
5. Namalbu : Moeljati

6. Alamat a) asal : Perum. Griya Sejahtera. JI. Angklung 20

Malang
b} Jember : JL. Blimbing T1/45

H. Riwayat Pendidikan

No Nama Sekolah Tempat Thn. Lulus
1 SDN Bululawwang Malang 1987

2 SMFN Bululawang Malang 1990

3 SMA WIDYADHARMA  Malang 1993

C. Kegiatan Organisasi

=



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMAEN) 05 M DRSO A N [ M PULA TR I
UMIVERSITAS JENZER

FARTILTAS REGURLAN DAN TLMTU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN

N-ame - fo SO B

SIRIPSI

Mini F Fierusen ,-'_r".1:gka:l:i:1 _'? I A S R PN b S SERL T
Tudal Sheipsi s PR T I, g ot e
v ' i e AL T :
Pembunbang I . i — —
FPembrmbing 11
KEGIATAN KONSITLTASI
M, Hid tungpal Muteri H‘iljl‘hl.-l[....lai' I[ Te. Pembimbling
E i T — :..—_—J!rp,_.._ -
L. (F = # = L5 7ol ( ~k“rf;f‘:“:':“: ..
-:I — " = — ‘-!—i
S e S e ” e, ey e y e -
R = e : . :—ér.li.—'-—-_z-‘__
5 Z-'_____"I..?‘_- . LN N ket N e — s o 2 I ;..rj.:"? § = |
4, : Tk 5 : e e
e el i B, = :"_',_q__b}__-ff-{f‘:ﬂ"_IJ;F_rL = .':i- -{L": '_1_.._..__1
| e #6997 Ml T LT, TL,N o '“‘y-—-*- T
3 RS =
- —— = —_ = . S —
fa i\ . - g
3 =
10, p 3
{ i : e L
EE — il B ™ e S
5 aen”
TEE - 2
15, s
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2, Lembar ini harus dibewa cewakes ujian PRA SKRIPSD dan LJTAH SERIPSL
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